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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of accounting information system implementation on 

the quality of financial reports at the Mojokerto City Regional Financial and Revenue 

Management Agency (BPKPD), and to examine the role of financial oversight as a 

moderating variable. The questions addressed are how these two variables affect financial 

report quality and whether financial oversight can strengthen the relationship between 

accounting information systems and financial report quality. The research method used was 

a quantitative approach with a survey technique. Data were collected through 

questionnaires from 50 respondents selected using purposive sampling and analyzed using 

multiple linear regression and a moderation interaction test. The results indicate that the 

implementation of an accounting information system has no effect on the quality of financial 

reports at the Mojokerto City BPKPD. However, financial oversight has a positive effect on 

financial report quality, and financial oversight strengthens the relationship between the 

implementation of an accounting information system and financial report quality. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap 

kualitas laporan keuangan di Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kota 

Mojokerto, serta menguji peran pengawasan keuangan sebagai variabel pemoderasi. Permasalahan 

yang diangkat adalah bagaimana kedua variabel tersebut memengaruhi kualitas laporan keuangan 

dan apakah pengawasan keuangan dapat memperkuat hubungan antara sistem informasi akuntansi 

dan kualitas laporan keuangan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan teknik survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner dari 50 responden yang dipilih secara 

purposive sampling dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda dan uji interaksi moderasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelnelrapan sistelm informasi akuntansi tidak belrpelngaruh 

telrhadap kualitas laporan keluangan di BPKPD Kota Mojokelrto, namun  pelngawasan 

keluangan belrpelngaruh positif telrhadap kualitas laporan keluangan, dan pelngawasan 

keluangan melmpelrkuat hubungan antara pelnelrapan sistelm informasi akuntansi dan kualitas 

laporan keluangan. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Kualitas Laporan Keuangan, Pengawasan Keuangan 
 

PENDAHULUAN 

Dalam era transparansi dan akuntabilitas publik, kualitas laporan keuangan menjadi 

indikator penting dalam menilai integritas dan profesionalisme suatu entitas, baik di sektor 

publik maupun swasta. Penerapan sistem informasi akuntansi (SIA) memainkan peran 

sentral dalam upaya ini, karena sistem tersebut dirancang untuk meningkatkan efisiensi, 

keandalan, dan keakuratan dalam pencatatan serta pelaporan transaksi keuangan. Menurut 

Mulyani (2022), implementasi sistem informasi akuntansi yang tepat memungkinkan 

pengolahan data secara sistematis, mempercepat proses pelaporan, dan meminimalkan 
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kesalahan manual yang berdampak pada kualitas informasi keuangan yang disajikan. Dalam 

konteks yang sama, Atharrizka et al. (2021) menemukan bahwa penerapan SIA secara 

signifikan mendorong peningkatan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah melalui 

peningkatan transparansi dan akuntabilitas. 

Lebih lanjut, pengendalian internal dan pengawasan keuangan menjadi faktor penting dalam 

memastikan integritas sistem informasi akuntansi yang diterapkan. Mulyadi (2023) 

menekankan bahwa pengendalian internal yang kuat mampu menjaga sistem dari potensi 

penyimpangan dan kesalahan, serta menjamin bahwa setiap data yang diolah dan dilaporkan 

mencerminkan kondisi keuangan yang sesungguhnya. Temuan Maulida & Tumirin (2025) 

mendukung pernyataan ini, menunjukkan bahwa integrasi antara SIA dan sistem 

pengendalian internal berkontribusi langsung terhadap peningkatan akurasi laporan 

keuangan. Oleh karena itu, pengawasan keuangan tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme 

evaluatif, tetapi juga sebagai penguat dari efektivitas SIA yang diterapkan. 

Pengawasan keuangan yang efektif tidak hanya mendorong akuntabilitas, tetapi juga 

meminimalkan potensi manipulasi data dan penyelewengan anggaran. Hartoto et al. (2025) 

menegaskan bahwa keberadaan sistem pengawasan yang solid menjadi elemen kunci dalam 

memastikan keandalan dan objektivitas laporan keuangan, terutama pada sektor publik yang 

rentan terhadap moral hazard. Dalam perspektif akademik, Josepina & Sujana (2024) 

menyatakan bahwa pengawasan keuangan berpotensi menjadi variabel moderasi yang 

mampu memperkuat hubungan antara SIA dan kualitas laporan keuangan, khususnya dalam 

pengelolaan keuangan daerah. Maka dari itu, studi mengenai peran pengawasan keuangan 

dalam memperkuat dampak SIA menjadi sangat relevan untuk diteliti lebih lanjut. Sejalan 

dengan hal tersebut, Mariana et al. (2021) menyoroti pentingnya pengawasan keuangan 

dalam mencegah terjadinya penyimpangan keuangan dan meningkatkan akuntabilitas 

pelaporan keuangan publik. Ini sejalan dengan pandangan Kawatu (2019) yang 

menyebutkan bahwa laporan keuangan yang transparan dan akurat dapat dicapai apabila 

sistem informasi akuntansi diterapkan secara konsisten dan didukung dengan pengawasan 

yang berkelanjutan. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang saling memperkuat antara 

sistem informasi, pengawasan, dan kualitas pelaporan yang dihasilkan. Dalam sektor 

pemerintahan, penerapan SIA dan pengawasan keuangan tidak hanya berfungsi sebagai 

instrumen administratif, tetapi juga sebagai alat manajemen strategis untuk menciptakan tata 

kelola keuangan yang sehat. Latif et al. (2019) mengungkapkan bahwa integrasi yang baik 

antara SIA dan pengendalian internal dapat menghasilkan laporan keuangan yang informatif, 

andal, dan sesuai dengan standar pelaporan. Kamandita & Suwandi (2025) juga menekankan 

bahwa penerapan SIA yang didukung oleh sistem pengawasan yang baik memiliki pengaruh 

langsung terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan dan pengambilan keputusan yang 

lebih rasional dalam organisasi.Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah 

(BPKPD) Kota Mojokerto memiliki peran strategis dalam pengelolaan keuangan daerah, 

termasuk pengumpulan pendapatan asli daerah dan penyusunan laporan keuangan yang 

akurat dan transparan. Namun, dalam praktiknya, BPKPD menghadapi berbagai tantangan 

terkait dengan pengelolaan data dan sistem informasi yang digunakan untuk mendukung 

proses akuntansi. Meski sudah mulai menerapkan sistem informasi akuntansi, masih 

ditemukan kendala dalam integrasi data, kecepatan pemrosesan informasi, serta ketepatan 

laporan yang disusun, yang berpotensi menurunkan kualitas laporan keuangan daerah secara 

keseluruhan. 

 

Selain itu, pengawasan keuangan di BPKPD Kota Mojokerto juga masih menjadi perhatian 

penting dalam menjaga akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan daerah. Fungsi 

pengawasan yang efektif sangat dibutuhkan untuk meminimalisasi risiko kesalahan, 

penyimpangan, dan kecurangan dalam proses pelaporan. Namun, keterbatasan sumber daya 
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dan koordinasi antar unit pengawasan seringkali menghambat optimalisasi pengawasan 

tersebut. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi lebih mendalam terkait peran pengawasan 

sebagai variabel pemoderasi yang dapat memperkuat pengaruh penerapan sistem informasi 

akuntansi terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan di lingkungan BPKPD Kota 

Mojokerto. Kualitas laporan keuangan yang andal dan tepat waktu menjadi aspek krusial 

dalam pengelolaan keuangan daerah, termasuk di Badan Pengelolaan Keuangan dan 

Pendapatan Daerah (BPKPD) Kota Mojokerto. Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan adalah penerapan sistem informasi akuntansi. Namun, efektivitas 

sistem tersebut tidak hanya ditentukan oleh penerapannya secara teknis, melainkan juga 

dipengaruhi oleh pengawasan keuangan yang berjalan di instansi tersebut. Berdasarkan hal 

ini, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah penerapan sistem informasi 

akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan di BPKPD 

Kota Mojokerto? (2) Apakah pengawasan keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan? (3) Apakah pengawasan keuangan mampu memoderasi 

pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan? 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh penerapan sistem 

informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan di BPKPD Kota Mojokerto. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengawasan keuangan 

berperan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan secara langsung. Tujuan lainnya 

adalah untuk mengidentifikasi peran pengawasan keuangan sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan antara penerapan sistem informasi akuntansi dan kualitas laporan keuangan, 

sehingga diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengambilan 

kebijakan pengelolaan keuangan daerah yang lebih efektif dan akuntabel. Manfaat dari 

penelitian ini terbagi menjadi tiga aspek utama. Secara teoritis, penelitian diharapkan dapat 

memperkaya khazanah ilmu akuntansi sektor publik, khususnya dalam hal peran sistem 

informasi akuntansi dan pengawasan keuangan dalam peningkatan kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi dasar 

rekomendasi bagi BPKPD Kota Mojokerto untuk meningkatkan penerapan sistem informasi 

akuntansi dan memperkuat pengawasan keuangan agar laporan keuangan yang dihasilkan 

lebih akurat, andal, dan transparan. Selain itu, penelitian ini juga memiliki manfaat kebijakan 

sebagai bahan pertimbangan pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pengelolaan 

keuangan yang berbasis sistem informasi dan pengawasan yang efektif, guna mencapai 

pengelolaan keuangan yang akuntabel dan efisien. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

Penerapan sistem informasi akuntansi (SIA) yang efektif dapat meningkatkan efisiensi, 

akurasi, dan keandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah. SIA berperan dalam 

memfasilitasi pencatatan transaksi secara real time, integrasi data lintas unit kerja, serta 
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Informasi Akuntansi (X) 

Pengawasan Keuangan 
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kemudahan dalam proses pelaporan dan audit. Hal ini berdampak langsung pada 

peningkatan kualitas laporan keuangan, terutama dalam dimensi relevansi, keandalandan 

ketepatan waktu. Menurut Atharrizka et al. (2021), terdapat hubungan yang signifikan antara 

penerapan SIA dengan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Sistem informasi yang 

terkelola dengan baik memungkinkan setiap kegiatan keuangan terekam dan terdokumentasi 

secara sistematis. Selain itu, penelitian oleh Kamandita & Suwandi (2025) juga 

menunjukkan bahwa SIA memberikan dampak positif terhadap penyusunan laporan 

keuangan yang lebih transparan dan akuntabel, terutama saat didukung oleh kompetensi 

SDM yang memadai. Temuan ini diperkuat oleh Josepina & Sujana (2024) yang menyatakan 

bahwa kualitas laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh integrasi sistem akuntansi berbasis 

teknologi informasi. Dalam konteks BPKPD Kota Mojokerto, penerapan SIA yang konsisten 

dan disesuaikan dengan kebutuhan operasional daerah dapat mendorong pengambilan 

keputusan berbasis data keuangan yang valid dan terpercaya. 

H1:Penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

Pengawasan keuangan merupakan fungsi krusial dalam menjamin akuntabilitas dan 

integritas laporan keuangan pemerintah daerah. Melalui pengawasan internal maupun 

eksternal, risiko penyimpangan, kesalahan pencatatan, dan potensi kecurangan dapat 

diminimalkan. Mariana et al. (2021) menegaskan bahwa pengawasan keuangan yang ketat 

berperan dalam memperkuat akuntabilitas fiskal dan transparansi keuangan daerah. Ketika 

sistem pengawasan berjalan optimal, maka laporan keuangan yang dihasilkan akan 

mencerminkan kondisi riil secara objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum 

maupun publik. Penelitian dari Latif et al. (2019) melalui studi Direktorat Jenderal Bina 

Keuangan Daerah juga menyatakan bahwa pengawasan yang efektif harus menjadi bagian 

integral dari tata kelola keuangan daerah. Dalam studi tersebut, daerah-daerah dengan sistem 

pengawasan keuangan yang kuat menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas 

laporan keuangan dan tingkat kepatuhan terhadap standar akuntansi pemerintahan. Bagi 

BPKPD Kota Mojokerto, keberadaan mekanisme pengawasan yang ketat tidak hanya 

menjamin ketaatan prosedural, tetapi juga meningkatkan kredibilitas laporan keuangan 

sebagai dasar perencanaan dan pengambilan kebijakan. 

H2:Pengawasan keuangan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan  

Pelngawasan keluangan dapat belrtindak selbagai variabe ll modelrasi yang me lmpelrkuat 

hubungan antara pelnelrapan sistelm informasi akuntansi dan kualitas laporan ke luangan. 

Artinya, me lskipun SIA tellah ditelrapkan, tanpa pelngawasan yang melmadai maka potelnsi 

pelnyimpangan dalam pelncatatan maupun pellaporan masih teltap telrbuka. Joselpina & Sujana 

(2024) melnelmukan bahwa sistelm pelngelndalian intelrnal – yang melncakup fungsi 

pelngawasan – mampu melmpelrkuat pe lngaruh SIA te lrhadap kualitas pellaporan keluangan. 

Pelngawasan melnjadi melkanismel velrifikasi bahwa sistelm tellah dijalankan selsuai proseldur 

dan hasil output-nya tellah selsuai standar yang be lrlaku. Dukungan juga datang dari Maulida 

& Tumirin (2025), yang melnunjukkan bahwa dalam organisasi selktor swasta se lkalipun, 

kombinasi antara SIA dan pelngawasan yang baik melnghasilkan laporan keluangan yang 

akurat dan dapat diaudit. Delngan kata lain, pelngawasan melningkatkan elfelktivitas sistelm, 

melnutup cellah pelnyimpangan, se lrta melndorong budaya kelpatuhan dan intelgritas dalam 

pelngellolaan keluangan. Dalam kontelks BPKPD Kota Mojokelrto, kelbelradaan pelngawasan 

yang be lrfungsi delngan baik akan melmpelrbelsar pelngaruh positif SIA telrhadap kualitas 

laporan keluangan, te lrutama dalam aspelk kelandalan dan transparansi. 
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H3: Pelngawasan keluangan melmodelrasi hubungan antara pelnelrapan sistelm informasi 

akuntansi dan kualitas laporan keluangan. 

 

 

METODE PENELITIAN  

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kuantitatif delngan pelndelkatan surveli untuk melnguji 

pelngaruh pe lnelrapan sistelm informasi akuntansi telrhadap kualitas laporan keluangan di 

Badan Pelngellolaan Ke luangan dan Pe lndapatan Daelrah (BPKPD) Kota Mojokelrto, selrta 

pelran pe lngawasan keluangan se lbagai variabell pelmodelrasi. Meltode l kuantitatif dipilih karelna 

melmungkinkan pelngumpulan data yang telrstruktur dan analisis statistik untuk melnguji 

hubungan antar variabell selcara objelktif dan sistelmatis, selsuai delngan pelndelkatan yang 

diuraikan olelh (Sugiyono, 2022). Populasi dalam pelnellitian ini adalah selluruh karyawan 

yang belkelrja di BPKPD Kota Mojokelrto yang be lrpelran dalam pelngellolaan dan pe llaporan 

keluangan. Sampell diambil selbanyak 50 karyawan melnggunakan te lknik purposivel sampling, 

yaitu pelmilihan relspondeln belrdasarkan kritelria telrtelntu yang rellelvan delngan pe lnellitian, 

selpelrti kelte lrlibatan langsung dalam prosels pe lnelrapan sistelm informasi akuntansi dan 

pelngawasan ke luangan. Sampell selbanyak 50 orang ini dianggap relprelselntatif untuk melwakili 

kondisi organisasi dan melmadai untuk analisis relgrelsi linelar belrganda dan modelrasi. 

Data yang digunakan dalam pelnellitian ini melrupakan data primelr, yaitu data yang dipelrolelh 

selcara langsung dari relspondeln mellalui pelnye lbaran kuelsionelr. Relspondeln dalam pelnellitian 

ini adalah pelgawai yang be lkelrja di lingkungan Badan Pelngellolaan Keluangan dan 

Pelndapatan Daelrah (BPKPD) Kota Mojokelrto yang melmiliki keltelrkaitan langsung delngan 

sistelm informasi akuntansi, pelngawasan keluangan, dan pelnyusunan laporan ke luangan. 

Pelnggunaan data primelr melmungkinkan pe lnelliti untuk melmpelrolelh informasi yang aktual 

dan spelsifik selsuai delngan indikator masing-masing variabell pelnellitian. Seltiap itelm dalam 

kuelsionelr dirancang belrdasarkan indikator yang tellah dirumuskan se lcara teloritis, selhingga 

mampu melnggambarkan pelrselpsi, pelmahaman, dan pelngalaman relspondeln selcara langsung. 

Hal ini melnjadikan data primelr se lbagai sumbe lr utama yang rellelvan dan telpat dalam 

melndukung tujuan analisis kuantitatif yang dilakukan dalam pelnellitian ini (Sugiyono, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan untuk melngukur se ljauh mana instrumeln pelne llitian (kuelsionelr) 

mampu melngukur apa yang selharusnya diukur. Suatu itelm dikatakan valid jika melmiliki 

nilai korellasi (r-hitung) yang lelbih belsar dari r-tabell dan signifikan (p < 0,05). 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabe ll Ite lm Rhitung Rtabell Kelsimpulan 

Pelnelrapan Sistelm Informasi 

Akuntansi (X)  

1 0,749 0,2787 Valid 

2 0,696 0,2787 Valid 

3 0,832 0,2787 Valid 

4 0,835 0,2787 Valid 

5 0,766 0,2787 Valid 

Kualitas Laporan Keluangan (Y) 1 0,759 0,2787 Valid 

2 0,890 0,2787 Valid 

3 0,702 0,2787 Valid 
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4 0,826 0,2787 Valid 

5 0,716 0,2787 Valid 

Pelngawasan Keluangan (Z) 1 0,727 0,2787 Valid 

2 0,834 0,2787 Valid 

3 0,922 0,2787 Valid 

4 0,844 0,2787 Valid 

5 0,847 0,2787 Valid 

Belrdasarkan Tabell 1, selluruh itelm pada masing-masing variabe ll baik Pelnelrapan Sistelm 

Informasi Akuntansi (X), Kualitas Laporan Keluangan (Y), maupun Pelngawasan Keluangan 

(Z) melmiliki nilai rhitung yang lelbih belsar dari rtabell selbelsar 0,2787. Hal ini melnunjukkan 

bahwa selluruh butir pelrtanyaan dalam kuelsione lr valid, karelna mampu melngukur indikator 

yang dimaksud se lcara telpat. Delngan delmikian, instrumeln pelnellitian ini dinyatakan layak 

digunakan untuk melngumpulkan data dalam pelnellitian.  

Uji Reliabilitas 

Uji Relliabilitas dilakukan untuk melnguji konsistelnsi atau kelandalan instrumeln pelnellitian. 

Suatu variabell dikatakan relliabell jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, yang belrarti instrumeln 

telrselbut melnghasilkan data yang konsisteln saat digunakan belrulang kali. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabe ll N Itelm Cronbach's Alpha Kelsimpulan 

Pelnelrapan Sistelm Informasi 

Akuntansi (X)  

5 0,835 Relliabell 

Kualitas Laporan Keluangan (Y) 5 0,832 Relliabell 

Pelngawasan Keluangan (Z) 5 0,891 Relliabell 

Belrdasarkan Tabell 2, selluruh variabell pelne llitian melmiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 

0,70, yaitu 0,835 untuk Pelnelrapan Sistelm Informasi Akuntansi (X), 0,832 untuk Kualitas 

Laporan Keluangan (Y), dan 0,891 untuk Pelngawasan Keluangan (Z). Nilai-nilai telrselbut 

melnunjukkan bahwa instrumeln kuelsionelr yang digunakan dalam pelnellitian ini melmiliki 

tingkat relliabilitas yang tinggi dan konsisteln dalam melngukur masing-masing variabell. 

Delngan delmikian, selluruh instrumeln dinyatakan relliabe ll dan layak digunakan untuk 

pelngumpulan data. 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data belrtujuan untuk melngeltahui apakah data pelne llitian telrdistribusi selcara 

normal, yang melrupakan salah satu asumsi dasar dalam analisis relgrelsi linelar klasik. Dalam 

pelnellitian ini, uji normalitas dilakukan melnggunakan uji Kolmogorov-Smirnov delngan 

tingkat signifikansi 5%. Belrdasarkan Tabell 1, nilai signifikansi hasil uji melnunjukkan angka 

di atas 0,05, yang be lrarti data relsidual belrdistribusi normal. Delngan delmikian, data 

melmelnuhi asumsi normalitas dan layak digunakan untuk pelngujian relgrelsi sellanjutnya. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz
e ld Relsidual 

N 50 

Normal Paramelte lrsa,b Me lan ,0000000 
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Std. 
De lviation 

2,80349607 

Most Elxtre lme l 

Diffelre lncels 

Absolutel ,106 

Positive l ,106 

Ne lgative l -,090 

Telst Statistic ,106 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,200c,d 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lillie lfors Significance l Corre lction. 

d. This is a lowe lr bound of thel truel significance l. 

 

Belrdasarkan hasil Uji Normalitas me lnggunakan meltode l Onel-Samplel Kolmogorov-

Smirnov, dipelrolelh nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-taileld) se lbelsar 0,200. Nilai ini lelbih 

belsar dari tingkat signifikansi 0,05, yang belrarti data relsidual belrdistribusi normal. Hal ini 

melnunjukkan bahwa modell relgrelsi yang digunakan dalam pelnellitian ini melmelnuhi asumsi 

normalitas, selhingga dapat dilanjutkan kel tahap analisis relgrelsi. Normalitas data melrupakan 

syarat pelnting dalam analisis statistik parameltrik karelna melmastikan bahwa e lstimasi 

parameltelr dan pelngujian hipotelsis dapat dilakukan selcara valid dan akurat. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis relgrelsi linelar belrganda digunakan untuk melngeltahui pelngaruh simultan dan parsial 

antara variabell indelpelndeln yaitu pe lnelrapan sistelm informasi akuntansi dan pelngawasan 

keluangan telrhadap variabell delpelndeln yaitu kualitas laporan keluangan. Belrdasarkan Tabe ll 

4, hasil analisis melnunjukkan bahwa keldua variabell indelpe lndeln belrpe lngaruh positif dan 

signifikan telrhadap kualitas laporan keluangan. Koelfisieln relgre lsi masing-masing variabell 

melnunjukkan arah hubungan yang positif, dan nilai signifikansi di bawah 0,05 melnelgaskan 

bahwa pe lngaruh te lrselbut signifikan selcara statistik. 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardize ld 

Coe lfficielnts 

Standardiz
e ld 

Coe lfficielnt

s 

t Sig. B Std. E lrror Be lta 

1 (Constant) 5,257 2,718  1,934 ,059 

Pe lnelrapan Sistelm 

Informasi Akuntansi 
(X) 

,286 ,193 ,243 1,484 ,145 

Pe lngawasan 

Ke luangan (Z) 

,464 ,178 ,428 2,615 ,012 

a. Delpe lndelnt Variablel: Kualitas Laporan Keluangan (Y) 

Pelrsamaan relgrelsi Y = 5,257 + 0,286X + 0,464Z me lnunjukkan bahwa selcara simultan 

pelnelrapan sistelm informasi akuntansi (X) dan pelngawasan keluangan (Z) be lrpe lngaruh 
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telrhadap kualitas laporan keluangan (Y) di BPKPD Kota Mojokelrto. Konstanta selbelsar 5,257 

melnyatakan bahwa jika tidak ada pe lnelrapan sistelm informasi akuntansi dan pelngawasan 

keluangan (X dan Z = 0), maka nilai kualitas laporan keluangan dipelrkirakan selbelsar 5,257. 

Koelfisieln relgrelsi selbe lsar 0,286 untuk X me lnunjukkan bahwa seltiap pe lningkatan satu satuan 

dalam pelnelrapan sistelm informasi akuntansi akan melningkatkan kualitas laporan keluangan 

selbelsar 0,286 satuan, melskipun selcara statistik tidak signifikan (p = 0,145 > 0,05). 

Selmelntara itu, koelfisieln 0,464 untuk Z melnunjukkan bahwa seltiap pe lningkatan satu satuan 

dalam pelngawasan keluangan akan melningkatkan kualitas laporan keluangan selbelsar 0,464 

satuan, dan pelngaruh ini signifikan selcara statistik (p = 0,012 < 0,05). 

Belrdasarkan hasil analisis relgrelsi linelar belrganda yang ditampilkan dalam Tabell 4, dikeltahui 

bahwa variabell Pelnelrapan Sistelm Informasi Akuntansi (X) melmiliki nilai koelfisieln selbelsar 

0,286 delngan nilai signifikansi (Sig.) selbelsar 0,145. Karelna nilai signifikansi lelbih be lsar 

dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa selcara parsial pelnelrapan sistelm informasi 

akuntansi tidak belrpe lngaruh signifikan te lrhadap kualitas laporan keluangan di BPKPD Kota 

Mojokelrto. Melskipun delmikian, arah koe lfisieln yang positif melnunjukkan bahwa 

pelningkatan pelnelrapan sistelm informasi akuntansi celndelrung diikuti olelh pelningkatan 

kualitas laporan ke luangan, walaupun pelngaruhnya bellum cukup kuat se lcara statistik. 

Selmelntara itu, variabell Pelngawasan Keluangan (Z) melnunjukkan hasil yang signifikan 

telrhadap kualitas laporan keluangan delngan nilai koelfisieln selbelsar 0,464 dan nilai 

signifikansi se lbelsar 0,012 (lelbih kelcil dari 0,05). Hal ini melngindikasikan bahwa 

pelngawasan keluangan melmiliki pelngaruh positif dan signifikan telrhadap kualitas laporan 

keluangan. Delngan kata lain, selmakin baik pelngawasan ke luangan yang dilakukan di BPKPD 

Kota Mojokelrto, maka selmakin tinggi pula kualitas laporan keluangannya. Telmuan ini 

melndukung pelntingnya fungsi pelngawasan se lbagai kontrol dalam melnjaga akuntabilitas dan 

transparansi keluangan daelrah. 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koelfisieln deltelrminasi (R²) digunakan untuk melngukur selbelrapa belsar variasi atau 

pelrubahan pada variabell delpelndeln, dalam hal ini kualitas laporan keluangan, dapat dijellaskan 

olelh variabell inde lpelndeln selpelrti pelnelrapan sistelm informasi akuntansi dan pelngawasan 

keluangan. Nilai R² yang dihasilkan dari analisis relgrelsi melnunjukkan pelrselntasel kontribusi 

variabell-variabell belbas telrhadap variabe ll telrikat. Selmakin tinggi nilai R², maka selmakin 

belsar pula kelmampuan modell dalam melnjellaskan variabilitas data kualitas laporan 

keluangan. Delngan de lmikian, hasil tabell 3 yang melnampilkan nilai R² melmbelrikan 

gambaran telntang e lfe lktivitas pelnelrapan sistelm informasi akuntansi dan pelngawasan 

keluangan dalam melnjellaskan pelrubahan kualitas laporan keluangan di BPKPD Kota 

Mojokelrto. 

Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) Model 1 

Model Summaryb 

Modell R 

R 
Square l 

Adjusteld R 

Square l 

Std. E lrror of 

thel E lstimatel 

1 ,626a ,392 ,366 2,863 

a. Preldictors: (Constant), Pelngawasan Keluangan (Z), 

Pe lnelrapan Sistelm Informasi Akuntansi (X) 
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b. Delpe lndelnt Variablel: Kualitas Laporan Keluangan 

(Y) 
 

Belrdasarkan Tabell 5, hasil analisis koelfisieln deltelrminasi (R²) melnunjukkan bahwa nilai R 

Squarel selbelsar 0,392. Artinya, selbelsar 39,2% variasi dalam kualitas laporan keluangan (Y) 

dapat dijellaskan olelh variabell indelpe lndeln yaitu pelnelrapan sistelm informasi akuntansi (X) 

dan pelngawasan keluangan (Z). Selme lntara sisanya, yaitu 60,8%, dipelngaruhi olelh variabe ll 

lain di luar modell pelnellitian ini. Nilai Adjusteld R Squarel selbelsar 0,366 melmpelrkuat 

intelrpreltasi telrselbut delngan melmpelrhitungkan jumlah variabell preldiktor yang digunakan. 

Hasil ini melnunjukkan bahwa melskipun modell melmiliki kelmampuan preldiksi yang cukup, 

masih telrdapat ruang untuk melmasukkan variabell lain yang mungkin belrpelngaruh signifikan 

telrhadap kualitas laporan keluangan di BPKPD Kota Mojokelrto. 

Analisis Moderasi 

Analisis modelrasi dilakukan untuk melnguji apakah variabell pelngawasan keluangan mampu 

melmodelrasi hubungan antara pelnelrapan sistelm informasi akuntansi dan kualitas laporan 

keluangan. Belrdasarkan Tabell 4, hasil intelraksi antara sistelm informasi akuntansi dan 

pelngawasan keluangan melnunjukkan nilai koelfisieln yang signifikan delngan arah hubungan 

positif. Hal ini melngindikasikan bahwa pelngawasan keluangan melmpelrkuat pelngaruh sistelm 

informasi akuntansi telrhadap kualitas laporan keluangan. Delngan delmikian, pelran mode lrasi 

pelngawasan keluangan te lrbukti selcara statistik dalam modell ini. 

Tabel 6 Hasil Analisis Moderasi 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardize ld 

Coe lfficielnts 

Standardiz
e ld 

Coe lfficielnt

s 

t Sig. B Std. E lrror Be lta 

1 (Constant) 12,02
5 

1,441 
 

8,345 ,000 

Pe lnelrapan Sistelm Informasi 

Akuntansi (X)_Pelngawasan 

Ke luangan (Z) 

,020 ,004 ,622 5,504 ,000 

a. Delpe lndelnt Variablel: Kualitas Laporan Keluangan (Y) 

Belrdasarkan Tabell 6, hasil analisis modelrasi melnunjukkan bahwa variabell intelraksi antara 

Pelnelrapan Sistelm Informasi Akuntansi (X) dan Pelngawasan Ke luangan (Z) melmiliki nilai 

koelfisieln selbe lsar 0,020 delngan tingkat signifikansi selbelsar 0,000. Nilai signifikansi yang 

jauh lelbih kelcil dari 0,05 ini melnunjukkan bahwa intelraksi antara keldua variabell telrse lbut 

belrpelngaruh se lcara positif telrhadap kualitas laporan keluangan. Koelfisieln positif ini juga 

melngindikasikan bahwa selmakin tinggi tingkat pelngawasan keluangan, maka pelngaruh 

pelnelrapan sistelm informasi akuntansi telrhadap kualitas laporan keluangan akan selmakin 

kuat. 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa pelngawasan keluangan belrpelran selbagai 

variabell modelrasi yang melmpelrkuat hubungan antara pelnelrapan sistelm informasi akuntansi 

dan kualitas laporan keluangan. Te lmuan ini melndukung te lori dan pelnellitian selbellumnya 
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selpelrti yang disampaikan olelh Joselpina & Sujana (2024), yang melnunjukkan bahwa adanya 

sistelm pelngelndalian atau pelngawasan intelrnal dapat melmpelrkuat kinelrja sistelm informasi 

akuntansi dalam melnghasilkan laporan keluangan yang andal. Di lingkungan BPKPD Kota 

Mojokelrto, pelnguatan fungsi pelngawasan dapat melnjadi stratelgi pelnting dalam melmastikan 

bahwa implelmelntasi sistelm informasi akuntansi belnar-be lnar mampu melningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas laporan keluangan daelrah. 

Tabel 7. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) Model 2 

Model Summary 

Modell R 

R 
Square l 

Adjusteld R 

Square l 

Std. E lrror of 

thel E lstimatel 

1 ,622a ,387 ,374 2,845 

a. Preldictors: (Constant), Pelne lrapan Sistelm 

Informasi Akuntansi (X)_Pelngawasan Ke luangan (Z) 

 

Belrdasarkan Tabell 7, hasil analisis koelfisieln deltelrminasi (R²) untuk Modell 2 melnunjukkan 

bahwa nilai R Squarel selbelsar 0,387. Ini belrarti bahwa selbelsar 38,7% variasi dalam kualitas 

laporan keluangan di BPKPD Kota Mojokelrto dapat dijellaskan ole lh variabell intelraksi antara 

pelnelrapan sistelm informasi akuntansi dan pelngawasan keluangan selbagai modelrator. 

Selmelntara itu, sisanya selbelsar 61,3% dije llaskan olelh faktor lain di luar modell pelne llitian ini. 

Nilai Adjusteld R Squarel selbe lsar 0,374 juga melnunjukkan kelstabilan modell seltellah 

diselsuaikan delngan jumlah preldiktor yang digunakan. Hasil ini melngindikasikan bahwa 

intelraksi modelrasi melmiliki kontribusi yang cukup kuat dalam melmpelngaruhi kualitas 

laporan keluangan, melndukung telmuan selbellumnya bahwa sinelrgi antara sistelm informasi 

dan pelngawasan intelrnal dapat melningkatkan akurasi dan akuntabilitas pe llaporan keluangan 

di selktor publik. 

Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan  

Belrdasarkan hasil analisis relgrelsi linelar be lrganda, dikeltahui bahwa variabell Pelne lrapan 

Sistelm Informasi Akuntansi (SIA) tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap kualitas laporan 

keluangan di BPKPD Kota Mojokelrto, delngan nilai signifikansi selbelsar 0,145 yang mellelbihi 

ambang batas 0,05. Te lmuan ini melnunjukkan bahwa melskipun ada kelce lndelrungan 

pelningkatan kualitas laporan keluangan se liring delngan pe lnelrapan SIA selbagaimana 

telrce lrmin dalam koelfisieln positif selbe lsar 0,286 namun pelngaruh telrse lbut tidak cukup kuat 

selcara statistik. Hal ini dapat melngindikasikan bahwa faktor lain di luar sistelm informasi 

juga melmiliki pelranan pelnting, atau bahwa pelnelrapan SIA di instansi telrselbut bellum 

dilakukan selcara optimal dari selgi kualitas telknis, pelmahaman pelngguna, atau intelgrasi 

sistelm. 

Telmuan ini seljalan delngan hasil pelnellitian Kamandita & Suwandi (2025) yang me lnyelbutkan 

bahwa pelnelrapan sistelm informasi akuntansi bellum melmbelrikan pelngaruh signifikan 

telrhadap kualitas laporan keluangan jika tidak diselrtai olelh dukungan kompeltelnsi sumbelr 

daya manusia dan sistelm pelngelndalian intelrnal yang kuat. Sellain itu, Atharrizka elt al. (2021) 

juga melnelgaskan bahwa kelbelrhasilan pelne lrapan SIA dalam selktor publik sangat telrgantung 

pada pe lngelndalian intelrnal yang elfelktif, intelgrasi antar unit kelrja, selrta komitmeln 

manajelrial. Delngan delmikian, tidak cukup hanya melngimplelme lntasikan SIA selcara 
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struktural, mellainkan juga dibutuhkan kelsiapan organisasi dan pe lmanfaatan sistelm selcara 

optimal untuk melndorong akuntabilitas dan transparansi laporan keluangan. 

Selcara teloritis, Mulyadi (2023) melnje llaskan bahwa sistelm informasi akuntansi dirancang 

untuk melngumpulkan, melncatat, melnyimpan, dan melmprosels data akuntansi guna 

melnghasilkan informasi keluangan yang rellelvan dan andal. Namun, telori ini juga 

melnelkankan pelntingnya komponeln manusia, proseldur, dan telknologi dalam melndukung 

sistelm. Jika salah satu ellelmeln ini tidak belrfungsi selcara optimal misalnya, kurangnya 

pellatihan atau keltidakselsuaian sistelm delngan ke lbutuhan organisasi—maka fungsi SIA tidak 

akan dapat diwujudkan selcara maksimal. Delngan kata lain, elfelktivitas SIA dalam 

melnghasilkan laporan keluangan yang be lrkualitas sangat telrgantung pada keltelrpaduan antara 

telknologi, proseldur, dan kompeltelnsi pelngguna. 

Implikasi dari telmuan ini melnunjukkan bahwa pe lmelrintah daelrah, khususnya BPKPD Kota 

Mojokelrto, pelrlu melmpelrhatikan aspelk kualitas implelmelntasi SIA selcara melnye lluruh. 

Bukan hanya dari sisi telknologinya, teltapi juga pellatihan sumbelr daya manusia, elvaluasi 

rutin atas e lfe lktivitas sistelm, selrta intelgrasi prosels kelrja lintas unit agar sistelm belnar-be lnar 

melndukung kualitas laporan keluangan. Se llain itu, pelngambil kelbijakan pelrlu melndorong 

kolaborasi antara unit telknologi informasi dan unit keluangan agar sistelm informasi 

akuntansi tidak hanya melnjadi formalitas administratif, teltapi belnar-belnar melnjadi alat 

stratelgis dalam melningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelngellolaan keluangan daelrah. 

 

Pengaruh Pengawasan Keuangan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan  

Hasil analisis relgrelsi melnunjukkan bahwa variabell Pelngawasan Keluangan (Z) me lmiliki 

pelngaruh positif dan signifikan telrhadap kualitas laporan keluangan pada BPKPD Kota 

Mojokelrto, delngan nilai koelfisieln selbelsar 0,464 dan tingkat signifikansi selbelsar 0,012 (le lbih 

kelcil dari 0,05). Artinya, selmakin kuat dan konsisteln pellaksanaan pelngawasan keluangan, 

maka selmakin baik pula kualitas laporan ke luangan yang dihasilkan. Hal ini melngindikasikan 

bahwa pelran pelngawasan melnjadi krusial dalam melmastikan bahwa seltiap aktivitas 

keluangan daelrah belrjalan selsuai delngan prinsip akuntabilitas, transparansi, dan kelpatuhan 

telrhadap relgulasi yang belrlaku. 

Telmuan ini seljalan delngan pelnellitian Mariana elt al. (2021) yang melnelgaskan bahwa 

pelngawasan keluangan belrpelran signifikan dalam melningkatkan akuntabilitas pelngellolaan 

keluangan daelrah. Dalam kontelks pelmelrintahan, pelngawasan tidak hanya belrfungsi selbagai 

melkanismel de ltelksi dan korelksi kelsalahan, teltapi juga selbagai sarana untuk melmastikan 

bahwa pelngellolaan keluangan dilakukan selcara elfisieln dan selsuai delngan standar pellaporan. 

Delmikian pula, Hartoto elt al. (2025) me lnyatakan bahwa kelle lmahan dalam sistelm 

pelngawasan dapat melngakibatkan distorsi informasi keluangan, selhingga laporan yang 

dihasilkan tidak melncelrminkan kondisi selbelnarnya. Ole lh kare lna itu, kelbelradaan 

pelngawasan yang elfelktif akan melndorong pelningkatan intelgritas dan kelandalan laporan 

keluangan. Selcara teloritis, telori kontrol manajelrial melnelmpatkan pelngawasan selbagai salah 

satu pilar utama dalam sistelm pelngelndalian intelrnal yang belrtujuan untuk melmastikan 

bahwa tujuan organisasi dapat dicapai se lcara elfisieln dan elfelktif. Melnurut Kawatu (2019), 

pelngawasan keluangan melncakup prosels elvaluasi dan pelmantauan telrhadap aktivitas 

keluangan agar teltap belrada dalam koridor pelraturan dan tujuan organisasi. Jika pelngawasan 
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dilakukan delngan konsisteln dan obyelktif, maka potelnsi kelsalahan, pelnyimpangan, atau 

manipulasi dalam laporan keluangan dapat diminimalisir. Delngan de lmikian, pelngawasan 

yang baik akan me lnghasilkan laporan yang lelbih akurat, rellelvan, dan dapat dipelrcaya ole lh 

pelmangku kelpelntingan. Implikasi dari telmuan ini melnunjukkan bahwa pe lmelrintah daelrah, 

khususnya BPKPD Kota Mojokelrto, pelrlu telrus melmpelrkuat sistelm pe lngawasan keluangan 

selbagai bagian intelgral dari tata kellola keluangan daelrah. Pelnguatan dapat dilakukan mellalui 

pelningkatan kapasitas aparatur pe lngawas, pelnelrapan audit intelrnal yang belrbasis risiko, 

selrta pelmanfaatan telknologi untuk pelmantauan selcara relal-timel. Sellain itu, adanya 

pelngawasan elkstelrnal dari lelmbaga indelpelndeln selpelrti Inspelktorat Dae lrah atau BPK juga 

pelrlu diintelgrasikan delngan pelngawasan intelrnal untuk melnciptakan melkanismel kontrol 

yang melnye lluruh. Delngan pelngawasan yang te lrstruktur dan belrke llanjutan, kualitas laporan 

keluangan dapat dijaga dan ditingkatkan, selhingga melndukung pelncapaian good govelrnance l 

di tingkat dae lrah. 

Pengawasan Keuangan Memoderasi Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Hasil pelnellitian pada Tabell 4 melmpelrlihatkan bahwa variabell intelraksi antara Pelne lrapan 

Sistelm Informasi Akuntansi (X) dan Pelngawasan Keluangan (Z) melmiliki pelngaruh positif 

dan signifikan telrhadap kualitas laporan keluangan delngan koe lfisieln selbelsar 0,020 dan 

tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Artinya, pelngawasan keluangan belrpelran selbagai 

variabell modelrasi yang melmpelrkuat hubungan antara pelnelrapan sistelm informasi akuntansi 

dan kualitas laporan keluangan. Delngan kata lain, kelbelradaan pelngawasan yang elfe lktif dapat 

melningkatkan dampak positif sistelm informasi akuntansi dalam melnghasilkan laporan 

keluangan yang belrkualitas di BPKPD Kota Mojokelrto. Selmakin baik tingkat pelngawasan 

keluangan, selmakin optimal pula pelnelrapan sistelm informasi akuntansi dalam melningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas keluangan daelrah. 

Telmuan ini konsisteln delngan hasil studi Joselpina & Sujana (2024) yang melnunjukkan 

bahwa sistelm pelngelndalian intelrnal atau pelngawasan dapat melmpe lrkuat e lfelktivitas sistelm 

informasi akuntansi dalam melnghasilkan laporan keluangan yang andal dan telrpelrcaya. 

Pelnellitian lain olelh Atharrizka elt al. (2021) juga melne lgaskan bahwa kombinasi antara 

pelnelrapan sistelm informasi akuntansi yang baik dan pelngelndalian intelrnal yang melmadai 

belrkontribusi signifikan dalam melningkatkan kualitas laporan keluangan pelmelrintah daelrah. 

Delngan delmikian, sine lrgi antara telknologi informasi dan pe lngawasan keluangan melnjadi 

faktor pelnting dalam melwujudkan akuntabilitas dan transparansi di selktor publik. 

Selcara teloritis, konselp pelngelndalian intelrnal dalam telori sistelm akuntansi melnjellaskan 

bahwa pelngawasan melrupakan e llelmeln pelnting yang melmpelngaruhi elfelktivitas sistelm 

informasi akuntansi. Kawatu (2019) me lnjellaskan bahwa pelngawasan keluangan belrfungsi 

selbagai kontrol untuk melmastikan bahwa prosels pelngumpulan, pe lncatatan, dan pellaporan 

data keluangan dilakukan delngan akurat dan se lsuai delngan standar yang be lrlaku. Sellain itu, 

Mulyadi (2023) melnelgaskan bahwa tanpa pelngawasan yang me lmadai, pelnelrapan sistelm 

informasi akuntansi relntan telrhadap kelsalahan dan manipulasi data, selhingga kualitas 

laporan ke luangan melnjadi telrdelgradasi. Olelh karelna itu, pelngawasan keluangan yang elfe lktif 

dapat melnjadi katalisator untuk melningkatkan kinelrja sistelm informasi akuntansi dalam 

melnghasilkan informasi keluangan yang andal dan belrkualitas. 
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Implikasi praktis dari pelnellitian ini adalah bahwa pelme lrintah daelrah khususnya BPKPD 

Kota Mojokelrto pe lrlu melngoptimalkan pelran pelngawasan ke luangan selbagai pellelngkap 

pelnelrapan sistelm informasi akuntansi. Pelnguatan pelngawasan dapat dilakukan delngan 

melmpelrbaiki melkanismel audit intelrnal, melningkatkan kompeltelnsi sumbelr daya manusia 

pelngawas, selrta me lmanfaatkan telknologi untuk monitoring yang lelbih akurat dan relal-timel. 

Stratelgi ini tidak hanya akan melningkatkan kelandalan dan kualitas laporan keluangan, teltapi 

juga melmpelrkuat tata kellola keluangan daelrah selcara melnye lluruh. Delngan delmikian, 

intelgrasi antara sistelm informasi akuntansi dan pelngawasan yang elfelktif dapat melnjadi 

fondasi utama dalam melncapai good gove lrnancel dan transparansi publik yang lelbih baik. 

 

SIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelne llitian, dapat disimpulkan bahwa pe lnelrapan sistelm informasi 

akuntansi tidak belrpelngaruh telrhadap kualitas laporan keluangan di BPKPD Kota Mojokelrto, 

namun  pelngawasan ke luangan be lrpe lngaruh positif telrhadap kualitas laporan keluangan, dan 

pelngawasan ke luangan melmpelrkuat hubungan antara pelnelrapan sistelm informasi akuntansi 

dan kualitas laporan keluangan. 
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